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"Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki
dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sungguh, yang paling mulia di antara

kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha
Mengetahui, Maha Teliti."*

(QS. Al-Hujurat: Ayat 13)

! Kementerian Agama RI, 4/ Qur’an Terjemah PPA DAARUL QUR’AN, (Bandung: Syamil
Quran, 2012), 517.
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ABSTRAK

Puja Ayu Asy’ari, “Interaksi Sosial Siswa Autis Kelas 111 di SD Lazuardi
Al Falah Klaten.” Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2024.

Ketika individu hidup bersama dengan individu lain maka akan terjadi
interaksi sosial yaitu hubungan timbal balik di antara individu atau kelompok.
Melalui hubungan-hubungan tersebut, manusia menyampaikan maksud, tujuan, dan
keinginan masing-masing. Dengan demikian, interaksi sosial menjadi kunci dari
semua kehidupan sosial, karena tanpa adanya interaksi maka tidak mungkin ada
kehidupan bersama. Sehingga tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan
mendeskripsikan proses, bentuk dan faktor interaksi sosial siswa autis.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode
kualitatif yang bersifat deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Penelitian ini
dilaksanakan di SD Lazuardi Al Falah Klaten. Informan dalam penelitian ini adalah
guru kelas, guru pendamping, guru terapi, siswa autis, dan siswa reguler. Adapun
teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Teknik keabsahan data yang digunakan dengan cara triangulasi
sumber dan triangulasi teknik. Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis
dengan memilah data yang diperlukan, dilanjutkan dengan menyajikan data dalam
bentuk uraian deskriptif dan diakhiri dengan penarikan kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini adalah Pertama, proses interaksi sosial siswa autis
yaitu menghindar dan tidak ingin bertatap muka, ketika dipanggil terkadang
menyaut namun harus diulang-ulang, memiliki hipersensitivitas, dan jika
menginginkan sesuatu akan menarik tangan orang. Kedua, bentuk asosiatif siswa
autis dengan melakukan kerjasama, toleransi, dan meminta maaf jika berbuat salah.
Bentuk disosiatif siswa autis yaitu dengan pertentangan. Siswa autis sering
melakukan pertentangan jika tidak mendapat apa yang dia inginkan. Ketiga, faktor
yang mempengaruhi interaksi sosial siswa autis yaitu imitasi (RA meniru apa yang
diucapkan oleh orang lain), sugesti (RA diberikan semangat oleh guru dan
temannya), identifikasi (RA melakukan kegiatan yang sama dengan teman-
temannya), simpati (simpati RA belum terlihat).

Kata Kunci: Interaksi Sosial, Siswa Autis
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa, lebih
sempurna dari makhluk lainnya yang diberkahi dengan akal, pikiran, perasaan
dan keyakinan untuk meningkatkan kualitas hidup di dunia.? Manusia sebagai
makhluk sosial membutuhkan individu satu dan lainnya untuk hidup
berdampingan dan saling membantu. Komunikasi menjadi jembatan untuk
menghubungkan antar manusia melakukan interaksi sosial.® Interaksi sosial
adalah hubungan antara individu satu dan lainnya yang mana perilaku atau
tindakannya direspon oleh orang lain.* Melalui hubungan-hubungan tersebut,
manusia menyampaikan maksud, tujuan, dan keinginan masing-masing.
Dengan demikian, interaksi sosial menjadi kunci dari semua kehidupan
sosial, karena tanpa adanya interaksi maka tidak mungkin ada kehidupan
bersama.®

Interaksi sosial terjadi di lingkungan keluarga, sekolah, dan
masyarakat. Interaksi sosial dalam lingkungan keluarga yaitu terjadi antara
anak dan orang tuanya atau sesama saudaranya. Interaksi sosial di sekolah
terjadi antara hubungan timbal balik siswa yang saling mempengaruhi, siswa
dengan guru, dan siswa dengan masyarakat sekolah lainnya.® Di sekolah dasar
siswa melakukan berbagai bentuk interaksi dengan orang yang ada di
sekitarnya. Bentuk interaksi sosial yang terjadi bisa positif dan negatif seperti
mengajak teman bermain saat jam istirahat, berdiskusi dalam kelompok,

mengemukakan pendapat di dalam kelas atau kelompok, melakukan piket

2 Karno dan Mujiyono, Buku Ajar llmu Sosial dan Budaya Dasar (Magetan: Kementerian
Kesehatan RI Poltekkes kemenkes Surabaya, 2021), 16.

8 Fitria Ayunungtyas dkk., “Pola Komunikasi Insan Berkemampuan Khusus: Studi Etnografi
Komunikasi pada Interaksi Sosial Insan Berkemampuan Khusus di Rumah Autis Cabang Depok,”
Ekspresi dan Persepsi : Jurnal Ilmu Komunikasi 3, no. 2 (Juli 2020): 23-34.

4 Amin Nurdin dan Ahmad Abrori, Mengerti Sosiologi: Pengantar Memahami Konsep-Konsep
Sosiologi (Jakarta: CV. ldayus, 2019), 41.

5 Sudariyanto, Interaksi Sosial (Semarang: Alprin, 2010), 20.

® Anggun Prastika Damayanti, Yovitha Yuliejantiningsih, dan Desi Maulia, “Interaksi Sosial
Teman Sebaya Terhadap Motivasi Belajar Siswa,” Jurnal Penelitian dan Pengembangan Pendidikan 5,
no. 2 (25 Juli 2021): 163-67, https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJL/article/view/27576/18812.



harian bersama-sama, bahkan kerap kali terjadi perkelahian antar teman,
perbedaan pendapat, dan sebagainya.” Maka dari itu interaksi sosial dapat
dimulai ketika bertemunya dua individu yang saling menegur, berjabat
tangan, saling bicara atau bahkan mungkin berkelahi.®

Interaksi sosial menjadi penting bagi siswa di sekolah untuk
membentuk kepribadian dan perkembangan diri mereka. Interaksi sosial di
lingkungan sekolah juga memiliki peran dalam membantu siswa
mengembangkan keterampilan sosial yang diperlukan untuk berinteraksi
dengan teman sekelas, guru, dan ling kungan sekitar mereka. Selain itu,
interaksi sosial dapat membantu siswa dalam membangun hubungan yang
sehat dengan orang lain, memahami dan menghormati perbedan orang lain,
dan mengembangkan keterampilan sosial yang diperlukan untuk berinteraksi
dengan orang lain.®

Dalam interaksi sosial siswa dengan teman sebaya di sekolah, maka
akan terjadi interaksi sosial yang saling mempengaruhi satu dengan lainnya
baik dalam berbagi hal seperti kerjasama, persaingan dan konflik.*® Siswa
dapat berkembang dengan baik jika interaksi sosialnya baik. Terjalinnya
hubungan yang baik dalam teman sebaya dalam berinteraksi merupakan salah
satu hal yang dapat menunjang sikap siswa dalam berperilaku dan belajar.'!

Interaksi sosial dengan teman sebaya adalah penting, karena dalam proses

" Heni Kusuma, “Identifikasi Interaksi Sosial Siswa Berkebutuhan Khusus di SD Negeri Jlaban,
Sentolo, Kulon Progo,” BASIC EDUCATION 5, no. 13 (2016): 245-56.

8 Soerjono Soekanto dan Budi Sulistyowati, Sosiologi Suatu Pengantar, 47 ed. (Jakarta:
Rajawali Pers, 2015), 55.

® Dede Holid, “Interaksi Sosial di Lingkungan Sekolah: Memnbangun Kecakapan Sosial untuk
Masa Depan yang Sukses,” Solid, 6 November 2023, https://solid.or.id/interaksi-sosial-di-lingkungan-
sekolah/#:~:text=Pentingnya%20Interaksi%20Sosial%20di%20Lingkungan%20Sekolah%201%201.,m
ereka.%?20...9%203%203.%20Meningkatkan%20Keterampilan%20Kerja%20Sama. Diakses 06 Maret
2024 pukul 20.00.

10 Melchioriyusni, Zikra, dan Azrul Said, “Interaksi Sosial Siswa dengan Kelompok Teman
Sebaya di Sekolah dan Implikasinya terhadap Pelayanan BK,” Jurnal Konseling dan Pendidikan 1, no. 2
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belajar, teman sebaya di lingkungan sekolah merupakan salah satu media
dalam bertukar informasi dan pengetahuan.

Interaksi sosial dapat menjadi hambatan bagi anak yang memiliki
kelainan. Anak yang memiliki kekurangan atau mengalami berbagai kelainan
dan penyimpangan dalam hal fisik, mental-intelektual, sosial, atau emosional
yang tidak dialami oleh siswa normal pada umumnya dapat dikatakan sebagai
anak berkebutuhan khusus (ABK).!? Autis merupakan salah satu anak
berkebutuhan khusus yang memiliki hambatan pekembangan kompleks
berkaitan dengan interkasi sosial, emosi, perilaku, dan komunikasi.'* Anak
penyandang autis memiliki gangguan pada perkembangan nerobiologi yang
berat sehingga hal ini menimbulkan masalah pada anak untuk berkomunikasi
dan berhubungan dengan lingkungannya.*

Terdapat tiga gangguan yang dialami oleh anak autis yaitu kesulitan
dalam berinteraksi sosial, memiliki masalah dalam komunikasi verbal atau
norverbal, serta memiliki perilaku yang menyimpag.® Kondisi yang dialami
oleh anak autis akan mempengaruhi hubungan dengan orang-orang yang ada
disekitanya. Dengan gangguan yang dimiliki oleh anak penyandang autis, hal
ini dapat menghambat kehidupannya. Padahal kemampuan berkomunikasi
dan dapat berinteraksi dengan baik merupakan bagian penting dalam
kehidupan sehari-hari. Seseorang yang memiliki sosial yang tinggi akan
mudah diterima oleh lingkungannya karena dapat membangun hubungan
sosial yang baik. Begitupun sebaliknya, jika anak tidak mampu membangun

interaksi yang baik maka anak akan memiliki hubungan yang tidak

12 Syharsiwi, Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus, 1 ed. (Yogyakarta: CV Prima Print,
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menyenangkan.'® Kemampuan ini dapat menjadikan anak memahami dan
menyampaikan informasi, meminta yang disukai, menyampaikan pikiran dan
mengekspresikan perasaanya untuk memenuhi kebutuhannya.'” Maka dari itu
anak autis memerlukan bantuan dan bimbingan dalam proses pertumbuhan
dan perkembangannya, serta mendapatkan lingkungan yang mendukung
untuk melatih gangguan sosial yang ada pada dirinya.

Anak usia sekolah dasar umumnya memiliki rentang usia 6-12 tahun
yang disebut dengan masa kanak-kanak akhir.'® Masa usia sekolah ini
merupakan usia yang sangat penting karena anak dihadapkan pada
lingkungan baru yang dituntut untuk menyesuaikan diri dalam bersosialisasi
dengan masyarakat walaupun masih dalam lingkup yang kecil. Pada
umumnya perkembangan sosial peserta didik SD, anak sudah mulai bisa
berkomunikasi bersaing dengan teman sebayanya, memiliki teman dekat,
belajar mandiri serta dapat berbagi dengan temannya yang lain.'® Pada usia
ini disebut sebagai usia berkelompok dimana anak akan menunjukkan sikap
sosial yang diperlukan dalam proses interaksi sosialnya.?® Karakteristik anak
sekolah dasar sering disebut sebagai usia berkelompok karena ditandai
dengan adanya minat terhadap aktivitas teman-teman dan meningkatnya
keinginan untuk diterima sebagai anggota kelompok.

Anak usia sekolah dasar dibedakan pada kelas rendah dan kelas tinggi.
Masing-masing memiliki karakteristik yang berbeda. Karakteristik social
anak sekolah dasarusia rendah usia 6-8 tahun (kelas 1, 2, 3) memiliki sifat
diantaranya: (1)hasrat besarterhadap hal-hal yang bersifat drama;

(2)berkhayal dan suka meniru; (3)suka akan keadaan alam; (4)senang akan
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cerita-cerita; (5)sifat pemberani; (6) senang diberi pujian. Sementara
karakteristik sosial anak kelas tinggi usia 9-12 tahun (kelas 4, 5, 6) memiliki
sifat: (1)tidak suka pada hal-hal yang bersifat drama; (2)gemar
padalingkungan social; (3)senang pada cerita-cerita lingkungan social,
(4)sifat pemberani tetapi masih menggunakan logika.?

Dari penjelasan tentang karakteristik interaksi sosial siswa autis
dengan siswa reguler maka salah satu tempat yang dapat mengoptimalkan
perkembangan sosial anak adalah di sekolah. Sekolah dapat memberikan
fasilitas agar anak bisa berkomunikasi dan bersosialisasi dengan teman
sebayanya.?? Sekolah yang dapat menggabungkan antara siswa berkebutuhan
khusus dengan reguler yaitu disebut dengan sekolah inklusi.?® Pendidikan
inklusif di Indonesia sebagai salah satu upaya dalam mewujudkan pendidikan
untuk semua (education for all) yang dicetuskan oleh UNESCO.?* Hadirnya
sekolah inklusif menjadikan ABK dapat belajar bersama dengan anak normal
lainnya untuk mendapatkan pengetahuan, meningkatkan kemampuan
komunikasi, interaksi, dan perilaku sosialnya.?®

Berdasarkan Keputusan Mendikbud No0.0491/U/1992, pendidikan
integrasi merupakan program pendidikan untuk anak berkelainan yang
diselenggarakan bersama dengan anak normal di jalur pendidikan sekolah.
Melalui program tersebut, para peserta didik dimungkinkan untuk: 1) saling
menyesuaikan diri; 2) saling belajar tentang sikap, perilaku dan keterampilan;
3) saling berimitasi dan mengidentifikasi; 4) menghilangkan sifat

2! 1bid
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menyendiri; 5) menimbulkan sikap saling percaya; 6) meningkatkan motivasi
untuk belajar; 7) meningkatkan harkat dan harga diri.?®

Sekolah Lazuardi Al Falah Klaten merupakan salah satu sekolah yang
menerapkan pendidikan inklusi mulai dari Pra TK, TK, SD, dan SMP yang
sudah terdaftar di Dapodik. Sekolah ini menerima anak berkebutuhan khusus
yang digabungkan dalam satu kelas bersama siswa normal atau siswa reguler.
Kurikulum yang digunakan dalam proses pembelajaran yaitu
menggabungkan antara kurikulum Cambridge International Primary
Program (CIPP) dan kurikulum Nasional yang ada di Indonesia (Kurikulum
Merdeka).?’

Sekolah ini menerima siswa yang berkebutuhan khusus mulai dari
jenjang pra TK. Namun tidak semua anak berkebutuhan khusus dapat
diterima karena ada beberapa pertimbangan untuk menerima anak
berkebutuhan khusus.?® Dalam satu kelas terdapat setidaknya dua anak
berkebutuhan khusus yang didampingi oleh guru pendamping khusus, hal ini
sudah cukup untuk membuat antar siswa saling menghargai perbedaan
diantara mereka dan dapat saling berinteraksi tanpa melihat perbedaan yang
terjadi di antara mereka. Karena jika terlalu banyak anak berkebutuhan
khusus dalam satu kelas ditakutkan nantinya akan membawa pengaruh ke
siswa reguler.?®

SD Lazuardi Al Falah Klaten menjadi sekolah favorit di daerah Klaten
untuk menerima anak berkebutuhan khusus. Sehingga banyak yang rela
waiting list untuk dapat belajar di sekolah ini. Penelitian ini dilakukan di
kelas tiga yang berjumlah 10 siswa dengan 2 siswa berkebutuhan khusus

yaitu anak penyandang autis dan Celebral Palsy.*® Kedua siswa tersebut
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memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-masing. Namun terkait
penelitian ini, penulis hanya mengambil siswa autis sebagai subjek penelitian.
Seperti yang sudah dijelaskan bahwa penyandang autis memiliki gangguan
dari segi komunikasi, interaksi sosial, dan perilaku.

Siswa autis dengan inisial RA yang sekolah di SD Lazuardi Al Falah
Klaten memiliki gangguan autis sedang. Siswa autis yang berada di
lingkungan sekolah inklusi berbeda dengan siswa yang di Sekolah Luar
Biasa. Hal ini karena di sekolah inklusi siswa akan bertemu dengan bermacam
individu salah satunya siswa normal atau siswa reguler. Keberadaan siswa
autis di sekolah inklusi akan berinteraksi dan menjalin hubungan dengan
siswa normal. Sehingga bentuk interaksi yang terjadi pada siswa autis akan
berbeda.

Dari hasil observasi, penulis mendapati bahwa siswa autis sudah
dapat melakukan interaksi ke orang-orang disekitarnya, namun ia lebih sering
berinteraksi dengan orang yang lebih dewasa.®* Hal ini menjadi kekhawatiran
yang dirasakan oleh orang tua RA karena kurang dekat dengan teman
sebayanya. Dalam berinteraksi siswa RA ini tidak ada kontak mata dengan
orang yang diajak bicara. la cenderung menyendiri dan menjauh dari teman-
temannya. Terlihat saat diajak oleh temannya, siswa RA ini justru berbalik
arah dan menghampiri guru pendampinya. Saat RA bersama dengan teman-
temannya ia cenderung diam dan asyik sendiri, ia tidak ikut berbicara dan
bermain dengan teman-temannya. la sudah mampu berkomunikasi,
pengucapan kalimatnya sudah cukup baik dan cukup bisa dipahami. Namun
siswa RA ini selalu mengucapkan kalimat yang sama dan diulang-ulang.

Dari hasil observasi tersebut maka penulis melihat setidaknya terdapat
tiga karakteristik gangguan interaksi sosial yang terjadi pada siswa autis di
kelas Il yaitu tidak ada kontak mata, menghindar saat berbicara atau tidak
ingin bertatap muka, dan menghindar ketika didekati. Maka dari itu perlu

dilakukan penelitian ilmiah terkait interaksi sosial pada penyandang autis

81 Hasil Observasi Pra Penelitian pada tanggal 10 Oktober 2023, di kelas 111 SD Lazuardi Al
Falah Klaten



yang sedang duduk di bangku pendidikan. Interaksi sosial antar siswa
sangatlah penting untuk menjaga hubungan antar siswa dan menciptakan
pembelajaran yang kondusif

Berdasarkan asesmen pra penelitian yaitu observasi dan wawancara,
maka penelitian ini akan dilakukan untuk menggali bagaimana interaksi
sosial siswa autis di kelas tiga. Selain itu, atas dasar pertimbangan dan
ketertarikan terhadap keberagaman siswa yang ada di sekolah inklusi maka
hal ini menjadi dasar bagi penulis untuk melakukan penelitian dengan tema
“Interaksi Sosial Siswa Autis di Kelas 111 SD Lazuardi Al Falah Klaten”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, maka dapat

dirumuskan permasalahannya sebagai berikut:

1. Bagaimana proses interaksi sosial siswa autis kelas 111 di SD Lazuardi Al
Falah Klaten?

2. Bagaimana bentuk interaksi asosiatif dan disosiatif siswa autis kelas 111
di SD Lazuardi Al Falah Klaten?

3. Faktor apa saja yang mempengaruhi interaksi sosial siswa autis kelas 111
di SD Lazuardi Al Falah Klaten?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian
ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui proses interaksi siswa autis kelas Il di SD
Lazuardi Al Falah Klaten.
b. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan bentuk interaksi asosiatif
dan disosiatif siswa autis kelas 111 di SD Lazuardi Al Falah Klaten.
c. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi
interaksi sosial siswa autis kelas I11 di SD Lazuardi Al Falah Klaten.



2. Kegunaan Penelitian

Selain tujuan diatas, penulis berharap penelitian ini dapat berguna

baik secara teoritis maupun praktis, adapun kegunaan penelitian ini

adalah sebagai berikut:

a.

Secara Teoritis

Kegunaan penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat

menjadi rujukan dan memberikan khasanah ilmu pengetahuan pada
bidang pendidikan terutama terkait interaksi sosial siswa autis
dengan siswa reguler di jenjang sekolah dasar. Selain itu, manfaat
dari penelitian ini yaitu sebagai referensi pada penelitian-penelitian
selanjutnya yang berhubungan dengan interaksi sosial siswa autis
serta menjadi bahan kajian lebih lanjut.

Secara Praktis

1) Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi terkait
interaksi sosial siswa autis dengan siswa reguler serta dapat
dijadikan gambaran mengenai bagaimana menumbuhkan
interaksi sosial yang positif di lingkungan sekolah. Kegunaan
yang lainnya sekolah dapat menjadi acuan bagi sekolah lainnya

dalam menerima anak berkebutuhan khusus.

2) Bagi Guru

Hasil penelitian ini memiliki manfaat bagi guru yaitu
diharapkan guru dapat meningkatkan kompetensi dalam
mendampingi siswa autis serta memberikan dukungan dan
penanganan atau metode yang tepat kepada siswa autis agar
dapat berinteraksi dengan masyarakat sekolah.

3) Bagi Siswa

Manfaatnya bagi siswa yaitu mereka dapat saling
mendukung dan memahami saat berinteraksi dengan temannya

yang memiliki kebutuhan khusus.



4) Bagi Peneliti
Dengan adanya penelitian ini, penulis mendapatkan
pengalaman yang sangat berharga sebagai latihan jika kelak
berada dalam situasi yang sama dan mendapatkan pengetahuan
baru tentang sekolah inklusi serta cara berinteraksi dengan anak-
anak yang berkebutuhan khusus.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya

maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Proses interaksi sosial siswa autis yaitu menghindar dan tidak ingin bertatap
muka, ketika dipanggil terkadang menyaut namun harus diulang-ulang,
memiliki hipersensitivitas, menolak sentuhan, tidak berbagi kesenangan
dengan orang lain dan jika menginginkan sesuatu akan menarik tangan
orang.

2. Bentuk interaksi sosial siswa autis di kelas 11 SD Lazuardi Al Falah Klaten
adalah siswa autis mampu melakukan proses asosiatif dengan cara
kerjasama, toleransi, dan meminta maaf jika berbuat salah. Bentuk disosiatif
yang terjadi antara siswa autis dengan siswa reguler yaitu dengan
persaingan (mencari perhatian kepada guru), pertentangan (penolakan jika
tidak sesuai dengan apa yang diinginkan).

3. Faktor yang mempengaruhi interasksi sosial siswa autis di kelas Il SD
Lazuardi Al Falah Klaten yaitu imitasi (RA meniru apa yang diucapkan oleh
orang lain), sugesti (RA diberikan semangat oleh guru dan temannya),

identifikasi (belum terlihat), simpati (simpati RA belum terlihat).

B. Keterbatasan Penelitian
Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini antara lain:

1. Jumlah subjek yang terbatas yaitu hanya satu siswa autis. Hal ini dapat
membatasi generalisasi dari hasil penelitian.

2. Hasil penelitian ini hanya menggambarkan bagaimana proses, bentuk
dan faktor interaksi sosial siswa autis. Namun, belum membahas

mengenai upaya untuk meningkatkan interaksi sosial siswa autis.

C. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka penulis

bermaksud menyampaikan saran-saran sebagai berikut:
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Bagi Sekolah

Bagi pihak sekolah, diharapkan dapat memberikan sebuah seminar
untuk wali murid tentang pentingnya interaksi sosial bagi Anak
Berkebutuhan Khusus.
Bagi Guru

Bagi guru diharapkan untuk lebih sering memberikan stimulus
kepada siswa autis agar hubungan interaksi sosialnya dengan siswa
reguler lebih meningkat lagi.
Bagi Siswa

Diharapkan siswa reguler lebih ditingkatkan lagi kedekatannya
dengan siswa autis, sehingga harapannya siswa autis dapat meningkatkan
interaksi sosialnya secara aktif.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan untuk mencari tahu

perbedaan interaksi sosial untuk anak autis dengan jenis yang berbeda.
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